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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 

rahmatNyalah akhirnya proses penulisan buku yang berjudul KOPI 

BALI : Sains, Industri Kreatif dan Gaya Hidup, ini dapat saya 

selesaikan dengan baik. Tujuan penulisan buku ini adalah untuk 

mengenalkan dan memberi pemahaman kepada pembaca baik dari 

kalangan mahasiswa maupun umum tentang keberadaan kopi 

sebagai salah satu tanaman unggulan hasil perkebunan di Bali. 

Tanaman kopi ini telah menginsipirasi para pemangku kepentingan 

secara terus menerus merawat tanaman ini sehingga tidak saja 

menjadikan komoditas kopi Bali mendunia melainkan juga kini 

menjadi sumber pendapatan baik bagi petani maupun generasi 

milenial.  

Di Kintamani Bali, kopi Arabika sejak tahun 1699 telah mulai 

dikembangkan. Dalam perjalanan perkembangan budidaya 

tanaman ini tidaklah luput dari berbagai ancaman terutama 

ancaman yang berasal dari serangan hama dan penyakit tanaman. 

Kini kopi Arabika Kintamani dan Robusta Pupuan terserertifikasi 

sebagai kopi unggulan dunia dengan sertifikat Indegenus 

Geografis. Harus diakui bahwa perkembangan di bidang sains telah 

memberikan kontribusi nyata dalam memecahkan berbagai 

persoalalan yang terkait dengan upaya peningkatan produktivitas 

tanaman kopi sebagai bahan baku agroindustri kopi. Pada buku ini 

juga membahas tentang dunia kopi yang semakin hari semakin 

berkembang. Para peminum kopi kini sudah mulai bisa 

membedakan mana kopi yang berkualitas dan buruk dan kini telah 

menjadi gaya hidup generasi milenial.  

Penulis menyadari bahwa menulis sebuah buku adalah 

kegiatan yang tidak ada putusnya dan mengingat buku ini terbit 

untuk pertama kalinya, maka saran-saran dari pembaca sangat 

kami harapkan untuk perbaikan pada masa yang akan dating. 

Untuk itu semua, sekali lagi penulis menghaturkan banyak 

terimakasih 

Denpasar, Februari 2022 

Penulis  
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SAMBUTAN DEKAN  

FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN 

UNIVERSITAS UDAYANA 

 

Puji syukur saya panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha 

atas tersusunnya sebuah buku untuk memenuhi kebutuhan para 

mahasiswa di lingkungan Fakultas Teknologi Pertanian maupun 

masyarakat yang ingin mendapatkan pengetahuan bidang 

budidaya dan penanganan pascapanen biji kopi. Selaku Dekan 

Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Udayana saya senantiasa 

mendorong dan menyambut dengan baik diterbitkannya buku 

yang berjudul Kopi Bali : Sains, Industri Kreatif dan Enterprenur 

Milenial, yang ditulis oleh staf dosen kami. Keberhasilan untuk 

menghasilkan karya tulis dalam bentuk buku sudah barang tentu 

memerlukan pengalaman yang mumpuni baik dalam penelitian 

maupun pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan tema yang 

dipilih sebagai judul. Menentukan tema dan mewujudkanya dalam 

sebuah karya buku tidaklah pekerjaan mudah. Diperlukan 

ketekunan, kedislipinan, komitmen dan kerjasama diantara tim 

penulis.  

Buku ini memiliki keunikan tersendiri karena dimulai dari 

menginformasikan tentang sejarah dimulainya pengembangan 

perkebunan kopi di Provinsi Bali hingga akhirnya tanaman kopi 

dapat menjadi salah satu tanaman hasil perkebunan yang mampu 

menembus pasar dunia serta saat ini telah digunakan sebagai ajang 

untuk pengembangan industri kreatif bagi kalangan pengusaha 

milenial di daerah Bali maupun di berbagai daerah di seluruh tanah 

air. Karya sebuah buku adalah bentuk hilirisasi yang sangat hakiki 

dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan Iinovasi. Saya selaku Dekan sangat memberikan apresiasi dan 

penghargaan yang setinggi tingginya kepada para penulis yang 

sudah mampu memberikan kontribusi dalam memenuhi dan 

melengkapi referensi bagi mahasiswa, dosen maupun masrakat 

umum yang ingin mendalami pengetahuan di bidang teknik 

pengolahan hasil perkebunan khususnya kopi secara detail dan 

holistik. Bagi seorang dosen, menghasilkan karya tulis berupa buku 
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merupakan suatu kewajiban sekaligus merupakan salah satu 

bentuk pencapaian kinerja baik bagi dosen maupun institusi.  

Diharapkan dengan terbitnya buku ini dapat menginspirasi 

para dosen-dosen yang lain agar terpacu juga untuk menghasilkan 

karya tulis berupa buku terkait dengan upaya mewujudkan visi 

Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Udayana yaitu menjadi 

Pusat Unggulan dalam pengembangan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi di bidang teknologi pertanian. Sebagai akhir kata, semoga 

buku yang berjudul Kopi Bali : Sains, Industri Kreatif dan 

Enterprenur Milenial, mendapat testomoni yang baik bagi para 

pembaca dan selanjutnya para penulis secara terus menerus 

melakukan perbaikan sesuai dengan saran dan masukan dari 

pembaca. 

 

Kampus Bukit Jimbaran, April 2022 

 

 

 

Prof.Ir. I Made Anom Sutrisna Wijaya, M.App.Sc., Ph.D. 
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A. Praktik Baik Budidaya Tanaman Kopi Unggulan Bali 

Tanaman kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu 

komoditas unggulan Bali. Di Kintamani Bali, kopi Arabika 

merupakan jenis tanaman kopi yang pertama kalinya 

dibudidayakan oleh pemerintah Belanda sekitar tahun 1699. 

Hampir satu abad kopi Arabika merupakan satu-satunya jenis 

kopi komersial di Indonesia. Namun dalam perkembangannya 

budidaya kopi Arabika kemudian mengalami kemunduran 

yang hebat dikarenakan serangan penyakit karat daun 

(Hemileia vastatrix), masuk ke Indonesia sejak tahun 1876. 

Akibatnya kopi Arabika yang dapat bertahan hidup hanya yang 

berada pada ketinggian 1000 m di atas permukaan laut (dpl). 

Dalam upaya mengatasi kemunduran itu, Pemerintah Belanda 

kemudian mendatangkan kopi Jenis Robusta (Coffea 

Canephora) tahun 1900, yang ternyata tahan terhadap penyakit 

karat daun dan memerlukan syarat tumbuh serta pemeliharaan 

yang ringan, sedangkan produksinya jauh lebih tinggi. Maka 

kopi Robusta menjadi cepat berkembang menggantikan jenis 

Arabika khususnya di daerah-daerah Tabanan dan Singaraja 

dengan ketinggian di bawah 1000 m dpl.  

Melihat keberhasilan budidaya tanaman kopi di 

Indonesia yang menjadikannya sebagai kopi terbaik di dunia, 

serta potensi pasarnya yang terus berkembang, masyarakat Bali 

dengan kesadarannya sendiri banyak yang tertarik untuk 

membudidayakan tanaman kopi. Sebelum industri pariwisata 

berkembang pesat, komoditi kopi di Bali di era tahun 1970-an 
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Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar 

keempat di dunia (International Coffee Organization, 2016). Kopi 

dihasilkan dari proses pengolahan dan ekstraksi dari biji kopi. Kopi 

merupakan produk yang kompleks. Menurut Sunarharum et al. 

(2014) flavor kopi dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya 

kualitas tanah, kematangan biji, kondisi geografis penanaman, 

proses produksi, proses pengolahan, penyangraian, dan 

penyeduhan. Secara garis besar pengolahan biji kopi terdiri dari tiga 

tahap yaitu proses penyangraian (roasting), proses penggilingan 

(grinding), dan proses penyeduhan (brewing). Proses penyangraian 

berperan dalam pembentukan senyawa dan flavor dengan 

perlakuan panas. Waktu sangrai ditentukan atas dasar warna biji 

kopi sangrai atau sering disebut derajat sangrai. Makin lama waktu 

sangrai, warna biji kopi sangrai mendekati cokelat tua kehitaman. 

Senyawa pembentuk citarasa dan senyawa penyegar lebih mudah 

larut dalam air seduhan jika ukuran partikel biji kopi diperkecil. 

Proses penyeduhan merupakan tahap terjadinya proses ekstraksi 

senyawa aroma dan flavor oleh air panas. Seiring dengan 

meningkatnya popularitas kopi, metode penyeduhan yang 

digunakan juga semakin berkembang tergantung budaya, konteks 

sosial, dan preferensi personal konsumen.  

Tanaman kopi termasuk dalam famili Rubiaceae dan terdiri 

dari beberapa spesies, diantaranya Coffea arabica, Coffea robusta 

dan Coffea liberica. Hanya dua spesies kopi yang dibudidayakan 

oleh petani Indonesia yaitu kopi robusta dan kopi arabika. Menurut 

data Ditjenbun (2014) sebanyak 75,39% atau 509.557 ton yang 
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A. Pembangunan dan Perangkap Penduduk 

Salah satu fenomena yang sangat menarik terkait dengan 

pembangunan ekonomi adalah masalah pertambahan 

penduduk dan implikasinya terhadap kesejahteraan rakyatnya. 

Di Negara berkembang pertumbuhan penduduk yang sangat 

besar jumlahnya menambah kerumitan masalah pembangunan. 

Dapatlah dikatakan bahwa maasalah penduduk merupakan 

salah satu masaalah pembangunan yang paling utama dan 

paling sukar diatasi. Sudah lama para ahli kependudukan dan 

ahli ekonomi menyadari bahwa pengurangan tingkat 

perkembangan penduduk di negara berkembang merupakan 

salah satu Langkah penting yang harus dilakukan untuk 

mempercepat lajunya perkembangan ekonomi. Akan tetapi, 

sampai saat sekarang hasil usaha ini belum dapat dikatakan 

sebagai memuaskan. Usaha-usaha mengurangi perkembangan 

penduduk menghadapi beberapa masalah ekonomi, sosial-

budaya, keagaaman, politik dan psikologi sehinga menimbulkan 

berbagai kesukaran untuk mengurangi perkembangan 

penduduk yang tinggi tersebut dengan baik dalam kurun waktu 

yang relative singkat. 

Dalam analisis ini terlebih dahulu akan dikemukakan efek 

psitif dan negative dari perkembangan penduduk. Sesudah itu, 

dengan menggunakan teori Nelson secara grafis akan 

ditunjukkan efek pertambahan penduduk terhadap 

pembangunan ekonomi.  
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